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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode mengajar menggambar 
dalam pelajaran ekstra Menggambar pada anak kelompok B2 di TK ABA AL-
JIHAD Sidokarto Godean Sleman. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh dengan 
tehnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 
anak kelompok B2 TK ABA AL-JIHAD. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri 
dengan dibantu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi 
dengan menggunakan alat bantu berupa alat tulis dan kamera. Data yang dihasilkan 
di analisis secara deskriptif. Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan perpanjangan keikutsertaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Metode mengajar menggambar yang 
digunakan dalam pelajaran ekstra Menggambar pada anak kelompok B2 adalah 
metode ceramah dan metode mencontoh. Dengan metode ceramah karya yang 
dihasilkan anak bervariasi tidak sama dengan karya guru. Metode mencontoh kurang 
tepat diterapkan di pelajaran ekstra menggambar kelompok B2, karena anak tidak 
mungkin bisa menggambar sama dengan guru. Setiap anak memiliki karakter 
menggambar berbeda-beda. Karya anak dikelompokkan menjadi 3 kategori dalam 
penilaian karya, yaitu kategori bagus, kategori sedang, dan kategori kurang bagus. 
Didapatkan data bahwa terdapat 10 karya yang mendapatkan kategori gambar bagus, 
11 karya yang mendapatkan kategori gambar sedang, dan 2 karya yang mendapatkan 
kategori gambar kurang bagus. Penilaian karya menggunakan huruf mulai dari nilai 
terendah yaitu nilai C sampai dengan nilai tertinggi yaitu nilai A+. Hasil dari 
pelajaran menunjukkan terdapat tiga anak mendapat nilai A+, enam anak mendapat 
nilai A, satu anak mendapat nilai A-, dua anak mendaat nilai B+, sembilan anak 
mendapat nilai B, dan dua anak mendapat nilai B-. Prosentase keberhasilan pelajaran 
ekstra menggambar yaitu jumlah anak yang mendapatkan nilai B keatas lebih dari 90 
%. Pelajaran ekstra menggambar dinyatakan berhasil oleh guru dengan prosentase 












A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah adalah sebuah tempat untuk menimba ilmu. Selain itu sekolah 
merupakan tempat mendidik anak yang kedua, setelah keluarga. Jenjang pendidikan 
yang termasuk pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. Selain jenjang pendidikan tersebut juga 
diselenggarakannya pendidikan prasekolah. Salah satu pendidikan prasekolah adalah 
pendidikan Taman kanak-kanak (TK).  
Taman kanak-kanak atau TK merupakan jenjang pendidikan formal bagi anak 
dengan rata-rata usia tiga sampai enam tahun. Taman kanak-kanak merupakan suatu 
pendidikan yang mengajarkan anak untuk belajar dengan pendekatan bermain. 
Program kegiatan belajar TK disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
dengan memperhatikan tahap perkembangan anak dan kesesuaiannya dengan 
lingkungan. Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pasal 28 menjelaskan bahwa TK merupakan pendidikan anak usia dini pada 
alur pendidikan formal, yang sangat strategis dalam pengembangan sumber daya 
manusia Indonesia ke depan. Menurut Kemendiknas (2010: 3), “TK adalah salah satu 
bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 






              Walaupun pendidikan prasekolah tidak bersifat wajib, anak dalam usia 
prasekolah merupakan usia yang cukup menentukan perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Pada masa ini anak berada dalam keadaan yang sangat peka 
untuk menerima rangsangan-rangsangan dari luar. Masa tiga sampai enam tahun 
pada pertumbuhan anak merupakan masa dimana perkembangan fisik motorik, 
intelektual emosional, bahasa serta sosial berlangsung dengan sangat cepat, sehingga 
dapat mempengaruhi masa depan anak. Pada masa inilah perkembangan anak mulai 
terbentuk. Dengan demikian terlihat bahwa betapa pentingnya pendidikan awal bagi 
anak prasekolah agar anak mempunyai persiapan diri untuk menerima pembelajaran 
bagi kehidupan selanjutnya.  
  Anak-anak merupakan benih berharga sebagai calon penerus bangsa. Oleh 
karena itu sejak kecil anak-anak perlu dibimbing dengan baik agar tumbuh menjadi 
pribadi yang berguna bagi nusa, bangsa, dan negara. Proses pertumbuhan anak 
merupakan suatu proses belajar, mempelajari segala hal baru yang dijumpainya. 
Kreativitas anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila didukung oleh 
guru yang mampu memimpin proses kegiatan pembelajaran di kelas dengan baik. 
Guru mampu memberikan materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan daya 
serap anak.  
 Di dalam kurikulum TK tahun 2010 dijelaskan bahwa aspek perkembangan 
anak, meliputi nilai-nilai agama dan moral, kognitif dan bahasa, sosio-emosional, 
kemandirian, dan fisik (motorik). Dari kelima aspek perkembangan tersebut, seni 
merupakan salah satu bagian dari aspek fisik (motorik) halus. Pembelajaran seni 




anak. Seni dalam pembelajaran di TK bisa diberikan dalam bentuk seni musik, seni 
tari dan seni rupa. Pembelajaran merupakan salah satu tindakan yang nyata dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia.  
  Secara umum menggambar merupakan kegiatan berkarya seni. Menggambar 
merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan perasaan yang sedang dirasakan 
anak serta dapat mengembangkan imajinasinya. Dalam pelajaran menggambar 
dikatakan berhasil apabila penyampaian materi dapat diterima dan dipahami oleh 
anak TK. Pembelajaran yang dilakukan harus dipersiapkan dengan baik, menarik dan 
membuat anak dapat menikmati dan memahami penyampaian materi yang diberikan 
oleh guru. Setiap anak memiliki karakter berbeda-beda antara satu dengan yang 
lainnya di dalam menggambar. Oleh sebab itu, guru harus bisa mengerti dan 
memahami tentang cara pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran ekstra Menggambar pada anak Kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD.  
Dalam pembelajaran menggambar di TK, guru merupakan fasilitator yang harus 
paham terhadap karakteristik gambar anak, karena akan terlihat pada saat 
pembelajaran menggambar berlangsung. 
 Agar berlangsung lancar, dalam kegiatan pembelajaran harus digunakan 
suatu metode pelajaran, untuk memudahkan proses pelajaran. Setiap guru  dalam 
kegiatan pelajaran akan menggunakan metode sesuai gayanya dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Namun yang harus dipahami bahwa TK mempunyai cara 
yang khas. Dalam proses pelajarannya harus dengan cara sabar dan teliti dalam 
menghadapi tingkah laku anak usia dini. Oleh sebab itu, perlu dipilih metode-metode 




mengembangkan kreativitas anak dalam menggambar pada anak Kelompok B2 di 
TK ABA AL-JIHAD 
TK ABA AL-JIHAD adalah salah satu TK yang memberikan materi 
pelajaran Menggambar, sedangkan sebagian besar TK di Yogyakarta tidak 
memberikan materi pelajaran Menggambar. Pelajaran Menggambar sangat penting 
diberikan untuk mengembangkan kemampuan anak di bidang berkarya seni dan 
meningkatkan kreativitas anak TK. TK ABA AL-JIHAD merupakan salah satu TK 
yang memberikan pelajaran ekstra Menggambar, baik untuk Kelompok PAUD, 
Kelompok A, maupun Kelompok B. Dalam Kelompok B di TK ABA AL-JIHAD 
terdiri atas 3 Kelompok kecil, yaitu Kelompok B1, Kelompok B2, dan Kelompok 
B3. Kelompok B yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kelompok B2 yang terdiri 
atas 30 anak. Alasan pemilihan Kelompok B2 adalah karena Kelompok B2 
merupakan Kelompok B yang jumlah anaknya paling banyak dibandingkan 
Kelompok B1 ataupun B3. 
Guru yang membimbing anak di dalam pelajaran Menggambar di TK tersebut 
merupakan guru khusus di bidang seni rupa. Terlihat bahwa minat anak yang sangat 
besar dalam pelajaran ekstra menggambar yaitu pada respon anak di dalam pelajaran 
Menggambar dikelas. Sebagian besar anak menikmati dan memperhatikan pelajaran 
yang diberikan oleh guru. Penelitian ini dilakukan pada pelajaran ekstra 
Menggambar anak Kelompok B2. Alasan pemilihan Kelompok B2 dibandingkan 
dengan Kelompok A adalah Kelompok B dari segi usia lebih besar satu tahun dan 




  Pelajaran Menggambar yang terdapat di TK ABA AL-JIHAD baik itu untuk 
Kelompok A atau Kelompok B merupakan pelajaran ekstra. Pelajaran ekstra 
menggambar dipilih sekolah karena untuk mengembangkan kreativitas anak dan 
untuk memberikan ketrampilan kepada anak yang sesuai dengan tujuan yang tertera 
di dalam kurikulum TK tahun 2010. Dengan adanya pelajaran ekstra diharapkan 
dapat mengembangkan kreativitas anak dan mengenalkan seni sejak dini kepada 
anak yang dirumuskan sebagai tujuan diadakannya pelajaran ekstra menggambar. 
   Dalam pelajaran ekstra Menggambar tidak menggunakan silabus dan satuan 
kegiatan harian. Pedoman dalam pelajaran Menggambar disesuaikan dengan 
kurikulum yang digunakan oleh TK ABA AL-JIHAD yaitu Kurikulum tahun 2010. 
Dalam setiap pelajaran Menggambar yang dilaksanakan seminggu sekali. Setiap 
pertemuan ditentukan tema pelajaran yang akan dilaksanakan. Guru hanya 
menyesuaikan pelajaran dengan tema yang sudah ditentukan oleh sekolah, kemudian 
membimbing anak untuk menggambar suatu objek gambar yang sesuai dengan tema. 
Permasalahan di dalam pelajaran ekstra Menggambar yaitu pada penerapan 
metode pelajaran dan penilaian hasil belajar bagi anak Kelompok B2 di TK ABA 
AL-JIHAD. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka guru sebagai fasilitator harus 
bisa menerapkan suatu metode yang menarik dan berfungsi optimal agar bisa 
diterima dan dipahami serta dapat mengembangkan kreativitas  pada anak Kelompok 







B. Fokus Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah metode mengajar menggambar 
pada pelajaran ekstra Menggambar  di TK ABA AL-JIHAD kelompok B2.  
 
C. Tujuan 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah Untuk 
mendeskripsikan metode mengajar menggambar untuk pelajaran ekstra menggambar 
anak Kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD. 
 
D. Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada pelajaran ekstra 
menggambar. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dalam pelajaran ekstra menggambar di TK ABA AL-JIHAD. Secara 
praktis hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan bagi pelaksanaan pelajaran ekstra 














A. Taman Kanak-Kanak 
1. Pengertian Taman Kanak-Kanak 
 Taman kanak-kanak (TK) merupakan jenjang pendidikan formal bagi anak 
dengan rata-rata usia tiga sampai enam tahun. Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 28 menjelaskan bahwa TK 
merupakan pendidikan anak usia dini pada alur pendidikan formal, yang sangat 
strategis dalam pengembangan sumber daya manusia Indonesia ke depan. Di dalam 
KBBI (2002: 1128) “Taman kanak-kanak yaitu jenjang pendidikan prasekolah untuk 
kanak-kanak (yang berumur 3-6 tahun)”. 
   Hakikat TK adalah memberikan kemungkinan kepada anak didiknya untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangannya; memupuk sifat dan kebiasaan 
yang baik, menurut falsafah bangsa Indonesia; memupuk kemampuan dasar yang 
diperlukan untuk belajar pada kelas selanjutnya. TK merupakan suatu pendidikan 
yang mengajarkan anak untuk belajar secara dini mengenalkan anak kepada hal-hal 
yang baru untuk mengembangkan kemampuan anak dalam memahami hal-hal yang 
baru. 
Pendidikan di TK pada dasarnya merupakan segala upaya yang dilakukan 
secara sadar dan bertanggung jawab untuk membantu mengembangkan potensi anak 
melalui berbagai interaksi edukatif antara pendidik dengan anak didik. Anak TK 




dibilang masih kecil tentu saja di dalam proses pembelajarannya berbeda dengan 
pembelajaran pada jenjang sekolah umum. Di dalam mengajar guru selaku 
penggerak kegiatan pembelajaran diwajibkan untuk bisa memahami karakter setiap 
anak agar mampu menyampaikan materi pelajaran yang dapat diterima dan dipahami 
oleh anak TK. 
 
2. Guru 
Guru merupakan jabatan/profesi yang memerlukan keahlian khusus. Guru 
harus bisa menciptakan suatu kondisi belajar dalam suatu kelompok belajar secara 
kondusif, ada interaksi yang terjalin antara pendidik dengan peserta didik. Di dalam 
pelajaran ekstra Menggambar pada anak TK, seorang guru harus mampu 
menciptakan kondisi belajar menyenangkan mengingat peserta didik adalah anak 
dengan usia yang masih kecil, tentunya pengajaran yang menyenangkan dan menarik 
akan bisa diterima anak dengan senang dan berusaha untuk memelajarinya dan 
mengembangkan bakatnya. 
Guru juga dituntut untuk bisa membuat anak mengembangkan kreativitas dan 
imajinasinya dalam menggambar. Dalam pelajaran ekstra Menggambar untuk 
mengembangkan kretivitas anak, guru harus memahami karakteristik gambar anak. 
Dalam menciptakan pelajaran ekstra Menggambar bagi anak untuk kreatif, guru juga 
dituntut harus kreatif. Maksudnya adalah dalam menyampaikan materi guru harus 
mengembangkan metode yang digunakan, misalkan tema menggambar adalah kebun 




binatang atau fasilitas umum apa saja yang ada di kebun binatang, untuk 
mengembangkan pengetahuan anak. 
Selain itu guru dalam memberikan contoh gambar dengan menggunakan 
metode mencontoh, guru harus bisa mengajak anak untuk mengembangkan tema 
gambar selain dari contoh gambar yang dibuat oleh guru, misalkan menambahi objek 
benda lain yang berhubungan dengan tema yang digambar.  
 
3. Siswa 
Siswa atau peserta didik dalam hal ini adalah anak TK yaitu merupakan 
tujuan utama dalam pelaksanaan pendidikan. Siswa merupakan subjek utama dalam 
pelajaran menggambar. Dalam pelajaran ekstra Menggambar intinya adalah guru 
memberikan ilmu dan mencoba mengembangkan bakat anak untuk menjadi individu 
yang lebih baik. Anak TK dengan usia empat sampai enam tahun merupakan masa 
yang baik untuk mengembangkan bakat anak. Salah satunya pada pelajaran ekstra 
Menggambar. Di dalam pelajaran ekstra menggambar akan terlihat tentang daya 
imajinasi dan karakter anak pada karya gambar yang dibuat oleh anak. 
 
4. Tujuan Mengajar Menggambar 
 Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin di capai dari pelaksanaan suatu 
kegiatan. Tujuan dalam pembelajaran adalah suatu cita-cita yang bernilai positif. 
Dimaksudkan adalah pembelajaran dilakukan dengan cara menyampaikan suatu ilmu 
dari pendidik kepada peserta didik. Tujuannya adalah agar bisa dimengerti dan 




Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional (2008: 4) pasal 1 ayat 14, tujuan pendidikan TK adalah untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak usia dini agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan tujuan dari 
pelajaran ekstra menggambar di TK adalah untuk mengembangkan kreativitas, 
imajinasi anak, dan mengenalkan seni secara dini kepada anak. Mengingat anak 
dengan usia empat sampai enam tahun merupakan masa keemasan anak di dalam 
menyalurkan emosi serta kreativitas. Salah satunya adalah melalui pelajaran seni 
rupa yaitu menggambar. 
Dalam menggambar anak di bebaskan untuk menggambar objek sesuai 
karakter anak yang berbeda-beda. Setiap anak didalam menggambar tentu saja 
berbeda antara satu anak dengan anak yang lain di dalam menggambar. Tugas guru 
disini adalah untuk membimbing anak menciptakan suatu karya gambar yang 
menarik sesuai dengan keinginan hati anak. Walaupun objek gambar ditentukan oleh 
guru, namun di dalam menggambar anak bisa membuat objek gambar lain sesuai 
dengan objek gambar yang dibuat hal ini bisa disebut dengan kreativitas, karena anak 
memilkirkan dan menambahkan gambar lain pada gambar yang sudah dicontohkan 
oleh guru namun begitu tetap sesuai dengan tema pada objek gambar yang dibuat. 
 
5. Metode Mengajar Menggambar 
Metode merupakan suatu cara yang digunakan di dalam suatu proses 
pengajaran untuk memperlancar proses penyampaian ilmu dari pendidik kepada 




Moelischatoen (2004: 7) menyatakan “Metode merupakan cara, yang dalam 
bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan”. Dalam 
mengembangkan kreativitas anak, metode-metode yang digunakan guru adalah 
metode yang dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu 
dan mengembangkan imajinasinya.   
Metode yang digunakan Guru dalam pelajaran ekstra Menggambar pada anak 
kelompok B2 yaitu dengan metode ceramah dibantu dengan metode mencontoh. 
Hasibuan & Mudjiono menyatakan “metode ceramah adalah cara penyampaian 
bahan pelajaran dengan komunikasi lisan”. Metode pengajaran disampaikan secara 
lisan oleh guru kepada anak. 
  Metode ceramah merupakan suatu metode untuk berkomunikasi antara guru 
dengan anak. Dalam kegiatan berkomunikasi anatara guru dan anak mempunyai 
makna penting bagi perkembangan anak TK karena dengan berceramah dengan cara 
tanya jawab kepada anak dapat meningkatkan ketrampilan berkomunikasi anak 
dengan orang lain, meningkatkan ketrampilan dalam melakukan kegiatan bersama. 
Selain metode berceramah ditambahkan lagi dengan metode mencontoh. Maksud 
dari metode mencontoh yaitu guru memberikan contoh tahap-tahap menggambar 
yang diikuti semua anak. Diharapkan dengan metode ini karya yang dihasilkan anak 
bisa sama dengan karya dari guru. Sebelum praktek menggambar anak terlebih 
dahulu dijelaskan tentang materi pelajaran, sehingga anak tahu terlebih dahulu apa 
yang akan mereka kerjakan. Untuk itu metode ceramah sangat berperan penting di 





Metode Ceramah dipilih karena di dalam suatu pelajaran, komunikasi adalah 
kunci penting keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar, salah satunya dengan 
menggunakan mulut. Berkomunikasi dengan anak diharapkan dapat mengajak anak 
untuk mau berinteraksi dengan guru dan bisa terjalin suatu pembicaraan tentang 
objek gambar yang akan dibuat pada pertemuan saat itu. 
Karena di dalam pertemuan selalu berbeda objek yang akan digambar, guru 
mengajak anak untuk tanya jawab tentang objek gambar yang akan dibuat anak pada 
saat itu, supaya anak tahu terlebih dahulu tentang apa yang akan mereka gambar. Jika 
dipahami lagi bahwa dengan metode ini anak akan bisa berfikir tentang apa saja yang 
berhubungan dengan objek yang akan digambar anak tersebut. Dengan demikian 
anak yang kreatif bisa menuangkan ide dari imajinasinya kedalam gambar yang 
dibuat untuk menambahkan variasi gambar baik itu dari objek ataupun dari 
pewarnaan. 
Sukses tidaknya metode ceramah sangat ditentukan oleh kemampuan guru 
menyampaikan materi di depan anak. Metode ceramah kepada anak harus diimbangi 
dengan Tanya jawab kepada anak, sehingga dapat mengajak anak untuk berfikir dan 
berpendapat tentang apa yang sedang mereka bahas. 
Metode mencontoh adalah suatu metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran dengan memperlihatkan proses menggambar pertahap. Metode 
mencontoh dipilih guru untuk mengajarkan anak tentang proses menggambar objek 
sesuai dengan tema yang dipakai pada saat itu. Metode ini menghendaki guru aktif, 
yang diikuti oleh anak untuk membuat gambar yang sama dengan gambar guru 




Alasan pemilihan dua metode diatas adalah dengan digunakannya suatu 
komunikasi yaitu metode ceramah, diharapkan anak tertarik dan menikmati 
pembelajaran dikelas, Apabila anak sudah tertarik dilanjutkan dengan metode 
mencontoh untuk menjelasan proses menggambar, setelah anak memahami 
penjelasan guru, anak mengikuti proses menggambar seperti yang dicontohkan oleh 
guru dengan menggunakan kreativitas dan karakteristik setiap anak dalam membuat 
suatu gambar. Kendala dan masalah yang dihadapi dalam pelajaran ekstra 
Menggambar yaitu terdapat beberapa anak yang suka bermain sendiri, tidak 
memperhatikan penjelasan guru.  
 
6. Media 
 Media merupakan suatu perantara yang digunakan oleh guru dalam proses 
belajar mengajar untuk mempermudah dalam penyampaian materi. Media 
pembelajaran digunakan agar mempermudah siswa dalam menangkap dan 
memahami materi pelajaran. Dengan digunakannya media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pelajaran akan memperlancar dan mempermudah di dalam proses 
pembelajaran. Sebagai contoh pada pelajaran ekstra Menggambar pada anak TK 
digunakan media yang sesuai seperti menggunakan kertas gambar dan pewarna 








B. Pengajaran Menggambar 
1. Pengajaran Menggambar 
“Mengajar adalah suatu proses mengorganisasi atau menata sejumlah sumber 
potensi secara baik dan benar sehingga terjadi proses belajar anak” (Danim S, 1995: 
34). Fokus kegiatan pengajaran di sekolah adalah interaksi pendidik dan peserta 
didik dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang telah tersusun dalam suatu 
kurikulum. 
 Menggambar adalah proses membuat gambar dengan cara menggoreskan 
alat tulis (seperti pensil atau pena) pada bidang datar (misalnya kertas). Hasil dari 
proses ini berupa tatan susunan unsur garis. “Menggambar adalah membuat guratan 
diatas sebuah permukaan yang secara grafis menyajikan kemiripan mengenai 
sesuatu” (Ching, 2002: 9). Sedangkan menurut Kuffner (2006: 9) menggambar 
adalah sesuatu yang sering kita lakukan, dalam berbagai bentuk atau lainnya, 
diseluruh kehidupan kita. 
  Dalam proses menggambar, hasil dari gambar yang digambar sesuai dengan 
pengalaman dan kemampuan kita dalam menggambar. Menggambar tidak dapat 
dipisahkan dari aktivitas melihat dan memperhitungkan sifat alami suatu subjek yang 
disajikan. Pengetahuan dan pengertian yang diperoleh pada saat menggambar secara 
langsung suatu objek akan meningkatkan kemampuan untuk menggambar 
berdasarkan imajinasi. 
 Menurut Ching (2006: 10) inti dalam semua gambar adalah suatu proses 






     Penglihatan adalah saluran sensor utama dimana melaluinya kita membuat 
kontak dengan dunia luar dari kita. Penglihatan adalah indera kita yang paling 
maju, paling jauh menggapai, dan yang paling kita andalkan untuk kegiatan kita 
sehari-hari. Lebih jauh lagi, kemampuan kita untuk melihat memberi bahan dasar 
bagi persepsi kita dan pada akhirnya untuk apa yang kita gambarkan. 
b. Memvisualisasikan 
     Data visual yang diterima oleh mata diproses, dimanipulasi, dan disaring 
oleh pikiran dalam pencarian aktif terhadap struktur dan maknanya. Mata pikiran 
menciptakan imej dari apa yang kita lihat dan itulah imej benda yang kita coba 
gambarkan. Oleh karena itu menggambar lebih dari sekedar ketrampilan manual. 
Menggambar adalah proses pemikiran visual yang bergantung pada kemauan 
kita, tidak hanya untuk melihat tetapi juga untuk memvisualisasikan. 
c. Mengekspresikan 
      Dalam menggambar, kita membuat guratan pada sebuah permukaan 
sebagai usaha untuk menyajikan persepsi kita secara grafis dan memahami 
tampak luar dari apa yang kita lihat dan bayangkan dalam mata pikiran kita. Jadi 
menggambar adalah sarana ekspresi yang vital dan merupakan suatu reaksi alami 
terhadap apa yang kita lihat dan kita visualisasikan. 
 
Makna pelajaran ekstrar Menggambar bagi anak TK yaitu merupakan 




dan atau nilai yang baru dalam hal ini menggambar untuk mengembangkan 
kemampuan otak kanan anak dan mengembangkan kreativitas anak sejak dini. 
 
2. Tipologi dan Periodisasi Gambar Anak 
Tipologi gambar anak merupakan gaya anak dalam menggambar. Sedangkan 
periodisasi gambar anak adalah masa dalam menggambar anak.  
 Menurut Sumanto (2006: 29), tipologi karya gambar anak-anak dibedakan 
menjadi 2 tipe, yaitu: 
a. Type Visual 
  Yaitu ketajaman menghayati sesuatu melalui indera penglihatan, sehingga 
gambar yang dibuat cenderung didasarkan pada kesamaan bentuk yang dilihat 
atau dihayati. 
b. Type Haptic (non visual) 
  Yaitu kepekaan atau ketajaman perasaan atau mata hatin, sehingga gambar 
yang dibuat cenderung didasarkan atas ekspresi atau reaksi emosional dan bukan 
berdasarkan hasil penglihatan indera mata. 
 
Dari pengertian tipologi gambar anak-anak diatas dapat dipahami bahwa tipe 
gambar anak-anak berkaitan dengan cara pengungkapannya. Berkaitan pula dengan 
sifat masing-masing anak, namun pada dasarnya tipe gambar anak secara umum 
ditentukan oleh cara pandang anak terhadap objek yang akan digambar. Oleh karena 
itu, tipe gambar anak berkaitan dengan bentuk dan cara pengekspresian anak dalam 




Menurut Sumanto (2006: 30), periodisasi menggambar anak-anak dibedakan 
menjadi enam, yaitu: masa goresan (2 - 4 tahun), masa pra-bagan (4-7 tahun), masa 
bagan/skematis (7-9 tahun), masa realisme (9-11 tahun), masa naturalisme semu (11-
13 tahun), dan masa penentuan (13 tahun).  
 
 
Gambar 1: Contoh gambar anak masa pra-bagan 
Sumber: Lowenfeld, 1982 : 239, Creative and Mental Growth. 
 
Gambar diatas adalah contoh gambar anak masa pra-bagan usia empat sampai 
enam tahun. Anak TK di dalam menggambar termasuk kedalam masa pra-bagan (4-7 
tahun) yaitu masa anak berkembang menjadi wujud  ungkapan–ungkapan yang dapat 
dikaitkan dengan objek tertentu. Misalnya anak menggambar bentuk bagan manusia 
yang masih sederhana seperti gambar lingkaran sebagai perwujudan kepala dengan 
bentuk badan, tangan, dan kaki berbentuk garis lurus. Goresan-goresan sudah mulai 
terarah sesuai dengan hasratnya untuk memberi bentuk kepada imajinasinya. Masa 
ini merupakan peralihan dari masa mencoreng/goresan ke masa bentuk 




Dari periodisasi gambar anak diatas dapat dipahami bahwa anak-anak mulai 
menggambar pada usia 2 tahun yang dimulai dengan masa goresan. Gambar yang 
dibuat pada rentang usia empat sampai enam tahun dapat dikatakan sebagai gambar 
anak usia TK. Anak TK di dalam menggambar yaitu objek-objek dibuat kedalam 
bentuk yang masih sederhana, belum proporsional mengingat keterampilan anak 
yang belum berkembang pesat.  Walaupun bentuk gambar masih sederhana namun 
mengandung makna yang ingin disampaikan oleh anak tersebut. Sebagai contoh anak 
TK menggambar sebuah bentuk kubus atau kotak dengan bentuk 2 lingkaran 
dibawahnya, walaupun terlihat sederhana namun dapat dimengerti makna dari 
gambar yang dibuat bahwa anak tersebut  menggambar sebuah kendaraan/mobil. 
Dari pengertian tentang periodisasi gambar anak-anak dapat dipahami bahwa 
kemampuan menggambar anak sesuai dengan perkembangan usia. Oleh karena itu 
perkembangan gambar anak harus mendapatkan bimbingan yang terarah dari guru 
maupun orang tua untuk mengembangkan kemampuan anak dalam menggambar. 
 
3. Kreativitas 
 Sekolah merupakan tempat untuk belajar dan mengembangkan kreativitas 
anak. Kreativitas anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila didukung 
oleh guru yang mampu mengelola kelas dalam proses pembelajaran dengan baik. 
Sumanto (2006: 9) menyatakan “kreativitas adalah bagian dari kegiatan berproduksi 
atau berkarya termasuk dalam bidang seni rupa”. Hal ini didasari oleh lekatnya 




 Setiap anak memiliki gagasan dan imajinasi sendiri, tetapi kadang-kadang 
anak ragu-ragu untuk mengungkapkan gagasan dan imajinasi tersebut kedalam 
gambar. Sebagian besar anak dalam pembealajaran ekstrakurikuler menggambar di 
kelas hanya mengikuti apa yang dibuat dan dicontohkan oleh guru. Padahal gambar 
anak usia TK sangatlah menarik untuk dicermati maksud dan makna gambar yang 
dibuat anak, mengingat bentuk gambar yang dibuat masih sederhana. 
Pengetahuan yang banyak semakin mempengaruhi kreativitas anak. 
Maksudnya yaitu semakin anak mengerti tentang tema gambar yang dibuat semakin 
banyak pula ide-ide untuk menciptakan objek-objek gambar lain untuk mencurahkan 
imajinasi yang ada dipikirannya. Guru dalam pelajaran ekstra Menggambar harus 
saling berbincang-bincang dengan anak tentang tema gambar yang dibuat, sehingga 
anak akan mengerti dulu tentang gambar apa yang akan mereka buat nantinya. Ciri-
ciri kreativitas menurut Munandar, U (2009 : 71) adalah sebagai berikut: (1) rasa 
ingin tahu yang luas dan mendalam, (2) sering mengajukan pertanyaan yang baik, (3) 
memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah, (4) bebas dalam 
menyatakan pendapat, (5) mempunyai rasa keindahan yang dalam, (6) menonjol 
dalam salah satu bidang seni, (7) mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi 
atau sudut pandang, (8) mempunyai rasa humor yang luas, (9) mempunyai daya 
imajinasi, (10) dan orisinal dalam ungkapan, gagasan dan dalam pemecahan masalah.  
  Penilaian kreativitas pada anak di dalam menggambar bisa didasarkan pada 
daya imajinasi anak, sehinngga penilaian anak dilihat dari kreativitas anak 




anak gambar bukan hanya apa yang anak lihat, tetapi juga apa yang anak tahu 
tentang objek gambar yang dibuat. 
  Dari ciri-ciri kreativitas dalam pelajaran ekstra Menggambar pada anak TK, 
faktor yang mempengaruhi kreativas anak TK bukan hanya dari diri anak tetapi juga 
dari andil seorang guru. Guru merupakan motor penggerak kegiatan pembelajaran 
dikelas. Mengingat anak TK merupakan anak dengan usia yang masih kecil, guru 
sebagai pembimbing dalam kelas harus mampu membimbing anak untuk 
mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak, karena anak dengan usia dini 
memiliki daya imajinasi yang besar dan sangat bisa dan mudah menerima 
rangsangan-ragsangan berupa ilmu baik itu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Di dalam pelajaran ekstra Menggambar pada anak TK guru bisa membimbing 
anak untuk menciptakan suatu gambar dengan tema yang dikembangkan bersama-
sama antara guru dan anak, sehinggan anak tahu betul tentang objek gambar yang 
akan dibuat dan dapat mengungkapkan gagasan atau ide lain tentang objek yang 
berhubungan dengan tema gambar yang dibuat. Demikianlah salah satu contoh 
membimbing anak untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasinya supaya 
berfikir dan mengungkapkan ide lain yang ada diangannya. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
  Penelitian oleh Naala Syafiiqoh dengan judul “Clay dari Tepung Kue 




Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan 
clay dari tepung kue untuk proses pembelajaran, evaluasi, dan hasil karya.  
  Hasil dari penelitiannya yaitu pembelajaran menggunakan media clay dari 
tepung kue mampu meningkatkan kreativitas anak, dapat digali beberapa aspek 
kecerdasan seperti psikomotor, kognitif, imajinasi, dan sosio-emosional anak. 
Evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian proses dan kriteria antusiasme, 
konsentrasi, menyimak, mengikuti arahan, dan motorik halus, serta penilaian hasil 
yang dilihat dari kerapihan dan kreativitas. Penilaian dari tiga siklus kreativitas anak 
mengalami peningkatan dari segi kualitas, kerapihan, dan keragaman bentuk. 
  Hampir sama dengan penelitian yang dilakukan pada pelajaran ekstra 
Menggambar pada anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengembangan kreativitas anak melalui metode 
mengajar menggambar guru. Apakah metode mengajar dari guru kelompok B2 
sesuai dan dapat mengembangkan kreativitas. 
 
D. Kerangka Berfikir 
  Dalam pelaksanaan pelajaran ekstra Menggambar di TK guru merupakan 
motor penggerak dalam kegiatan mengajar. Dalam proses mengajar tentu saja 
memerlukan suatu persiapan perangkat pelajaran, metode pelajaran, media, dan 
evaluasi pelajaran. Setiap guru harus mempersiapkan semuanya, dipersiapkan dan 





  Tujuan pelajaran ekstra Menggambar pada anak kelompok B2 di TK ABA 
AL-JIHAD adalah untuk mengembangkan kreativitas anak sejak dini. Untuk 
mengembangkan kreativitas anak, guru harus bisa mempersiapkan metode pelajaran 
menggambar yang sesuai untuk mencapai tujuan didalam pelajaran ekstra 
menggambar. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode mengajar 
























A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian bertujuan untuk mengamati, 
mengumpulkan, dan memahami informasi yang seluas-luasnya mengenai pelajaran 
ekstra Menggambar pada anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD Sidokarto 
Godean Sleman. Penelitian tersebut difokuskan pada pelajaran ekstra Menggambar 
dalam satu kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD.  
 
B. Data Penelitian 
  Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam 
melaksanakan riset (penelitian), artinya “tanpa data tidak akan ada riset” dan data 
dipergunakan dalam suatu riset merupakan data yang harus benar. 
Data penelitian ini adalah hal yang berkaitan dengan pelajaran ekstra 
Menggambar pada anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD Sidokarto Godean 
Sleman yaitu metode mengajar menggambar yang diterapkan di kelompok B2. Data 









C. Sumber Data Penelitian 
  Data dalam penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru ekstra 
menggambar, dan anak kelompok B2. Dengan kisis-kisi dari pedoman observasi dan 
wawancara. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Kegiatan pengumpulan data untuk memperoleh penjelasan dan penjabaran 
data secara terperinci dan sewajarnya sesuai dengan harapan dan tujuan penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung, yang dimulai 
dari bulan mei sampai dengan bulan november 2012. 
 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
 Dalam penelitian ini menggunakan cara observasi partisipan. Di dalam 
penelitian ini, peneliti ikut turun kedalam proses pelajaran ekstra Menggambar 
kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD sebagai partisipan. Observasi sebagai 
partisipan artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya 
(Nasution, 2006).  Yaitu observasi dilakukan secara langsung kedalam kegiatan 
ekstra menggambar yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 september 2012, 
pukul 09.00 WIB di TK ABA AL-JIHAD. Pengamatan dalam hal ini meliputi aspek 




pelajaran ekstra menggambar, metode mengajar menggambar yang diterapkan, dan 
penilaian karya yang dihasilkan anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD. 
 
2. Wawancara 
Menurut Nasution (2006: 113) “Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi”.  
Wawancara dilakukan untuk mencari informasi secara luas dan mendalam tentang 
proses pelajaran ekstra Menggambar anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD. 
Pedoman dalam wawancara yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang pokok permasalahan yang sedang  dikaji dan sudah dipersiapkan peneliti. 
  Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru 
ekstra menggambar kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD pada tanggal 23 mei 2012. 
Data yang diambil dalam wawancara meliputi tujuan pelajaran ekstra menggambar, 
metode mengajar menggambar yang diterapkan, penilaian karya anak kelompok B2 
di TK ABA AL-JIHAD. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai proses pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu kurikulum TK tahun 2010. Berisi pengembangan 
indikator anak kelompok B. Dokumentasi berguna untuk melengkapi data observasi 
dan wawancara. Menurut KBBI “dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, 




E. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, 
instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yaitu peneliti merupakan alat 
pengumpul data disertai dengan alat bantu berupa alat perekam suara, kamera, dan 
alat tulis. Tehnik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara, 
yaitu melalui pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
 
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian dilakukan untuk 
mengecek kebenaran data yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini 
uji kesasihan data dilaksanakan selama proses penelitian berlangsung yaitu selama 
proses pencarian data. Dalam hal ini memperpanjang waktu penelitian yaitu waktu 
penelitian ditambah lagi waktu satu bulan untuk lebih meyakinkan data yang di 
ambil benar-benar valid.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Miles & Huberman (1992 : 1) menyatakan bahwa “data kualitatif merupakan 
sumber dari deskripsi yang  luas dan berlandaskan kokoh, serta memuat penjelasan 
tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat”. Dalam proses analisis 
data yaitu dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 




dari tiga alur kegiatan yang terjadi yaitu penyajian data, reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
 
1. Reduksi data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengkategorisasian, 
penyederhanaan, atau pentranformasian data kasar. Pada mulanya di identifikasikan 
adanya satuan kecil yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki 
makna bila dikaitkan dengan fokus masalah penelitian. 
 
2. Penyajian data 
 Merupakan sajian informasi data beserta pembahasannya, yang tersajikan 
dalam bentuk deskriptif atau teks naratif, dan gambar yang sesuai dengan fokus 
masalah sehingga kesimpulan penelitian dapat ditemukan. 
 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
 Merupakan proses menentukan keputusan akhir atas temuan penelitian, 
sesuai dengan hasil data yang telah dibahas sehingga permasalahan penelitian dapat 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tentang pelajaran ekstra Menggambar pada anak Kelompok B2 di 
TK ABA AL-JIHAD dilaksanakan sesuai dengan fokus masalah yang telah 
dirumuskan pada Bab I yang akan diuraikan pada hasil penelitian dan pembahasan. 
Fokus masalah tersebut adalah metode mengajar menggambar yang diterapkan di 
dalam pelajaran ekstra menggambar kelompok B2. Sebelum diuraikan tentang fokus 
masalah tersebut, akan diuraikan terlebih dahulu tentang deskripsi lokasi penelitian. 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Sebagaimana yang telah disebutkan pada Bab I, bahwa yang menjadi sasaran 
penelitian adalah pembelajaran menggambar pada anak Kelompok B2 di TK ABA 
AL-JIHAD. TK ABA AL-JIHAD berdiri dari tahun 1979 yang berlokasi di desa 
Klajuran, Sidokarto, Godean, Sleman. Gedung TK ABA AL-JIHAD berada di 
seberang  jalan Godean km 8, yang terbagi menjadi 2 lokasi yang yang jaraknya 
sekitar 100 meter, yaitu gedung lama yang terletak di bagian selatan jalan dan 
gedung baru yang terletak di sebelah utara jalan. 
Sarana dan prasarana yang terdapat di TK ABA AL-JIHAD terdiri atas 






Kegiatan belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan 
lancar tanpa adanya struktur organisasi. Struktur organisasi di TK ABA AL-JIHAD 
terdiri atas staf sekolah dan siswa. Staf sekolah di TK ABA AL-JIHAD terdiri atas 
kepala sekolah, guru, karyawan, dan penjaga sekolah. Jumlah staf di  TK ABA AL-
JIHAD yaitu kepala sekolah dengan sebelas guru, dua karyawan, dan satu penjaga 
sekolah. 
 
Tabel 1: Kelompok Belajar TK ABA AL-JIHAD 
Kelompok Umur Jumlah 

















Siswa yang terdapat di TK ABA AL-JIHAD terdiri atas 6 Kelompok, yaitu 
Kelompok PAUD, Kelompok A1, A2, dan Kelompok B1, B2, B3. Penelitian tentang 
pembelajaran ekstrakurikuler Menggambar mengambil sampel yaitu pada anak 
Kelompok B2 dengan umur 5-6 tahun. Anak Kelompok B merupakan anak yang 
paling dewasa dari segi umur dibandingkan dengan Kelompok A ataupun Kelompok 
PAUD. Anak Kelompok B2 berjumlah tiga puluh anak, yang terdiri atas enam belas 
anak laki-laki dan empat belas anak perempuan.  
Kurikulum yang digunakan di dalam pembelajaran di TK ABA AL-JIHAD 
yaitu menggunakan kurikulum tahun 2010. Dalam kurikulum tahun 2010 sesuai 
dengan tujuan TK untuk mengembangkan potensi peserta didik, salah satunya 




potensi motorik halus.TK ABA AL-JIHAD memilih pembelajaran Menggambar 
sebagai pembelajaran ekstrakurikuler yaitu bertujuan sebagai mata pelajaran untuk 
mengembangkan otak kanan anak sejak dini. Dengan adanya pelajaran ekstra 
menggambar, sekolah berharap dapat mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak 
dan untuk mengenalkan seni kepada anak sejak dini.  
Dalam setiap lembaga pendidikan visi dan misi merupakan acuan dan 
pegangan yang digunakan didalam proses pendidikan baik itu pendidikan umum 
maupun pendidikan prasekolah. Visi dan misi dari TK ABA AL-JIHAD adalah visi 
untuk terwujudnya anak didik yang berkepribadian muslim beriman, bertaqwa, 
cerdas, terampil, dan kreatif menuju masa depan yang berkualitas. Misi dari TK 
ABA AL-JIHAD yaitu: (1) Membimbing anak didik berbudi pekerti luhur; (2) 
Meningkatkan kualitas anak didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia; (3) 
Meningkatkan hubungan kerjasama antara orang tua murid dengan pihak sekolah; (4) 
Menumbuhkembangkan semangat kreativitas anak didik di TK dengan kegiatan     
ekstrakurikuler sesuai dengan minat bakat yang dimiliki anak. 
Sesuai dengan visi yaitu kreatif menuju masa depan yang berkualitas, 
pelajaran ekstra Menggambar diberikan untuk mengembangkan kreativitas anak 
dibidang seni rupa dua dimensi. Sedangkan sesuai dengan misi pada poin keempat 
yaitu menumbuhkembangkan semangat kreativitas anak didik di TK dengan kegiatan 
ekstra sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki anak dengan pelajaran 






2. Metode Mengajar Ekstra Menggambar  
 
Menurut hasil wawancara dengan Nanik Windarti, selaku kepala sekolah TK 
ABA AL-JIHAD bahwa pelajaran Menggambar merupakan pelajaran ekstra yang 
ditujukan kepada semua anak didik di TK ABA AL-JIHAD mulai dari anak 
Kelompok PAUD, Kelompok A, dan Kelompok B. Kurikulum yang digunakan di 
dalam pelajaran di TK ABA AL-JIHAD yaitu menggunakan kurikulum tahun 2010. 
Dalam pelajaran Menggambar, guru tidak menggunakan SKH (satuan 
kegiatan harian) karena termasuk pelajaran ekstra. Walaupun tidak menggunakan 
SKH, dalam mengajar guru mempunyai pedoman khusus dari sekolah yaitu sekolah 
menetapkan tema-tema pada materi ekstra Menggambar yang sudah disusun pada 
setiap minggunya. Pelajaran ekstra menggambar dilaksanakan setiap satu minggu 
sekali yaitu pada hari Rabu pukul 09.00 WIB – 10.00 WIB. Dalam setiap pertemuan 
tersebut materi pelajaran mengikuti tema dari sekolah, tema tersebut diantaranya 
seperti tema lingkungan, karyawisata. Dari setiap tema tersebut guru memilih objek 
yang akan digambar bersama dengan anak-anak Kelompok B2. Yang harus 
diperhatikan oleh guru adalah bahwa objek yang nanti akan digambar tidak terlalu 
sulit, sehinggga anak tahu dan paham apa yang akan anak gambar. 
Dalam setiap pertemuan yang berdurasi 1 jam, semua anak diharuskan 
menyelesaikan gambar yang dibuat, karena disetiap akhir pelajaran ekstra 
menggambar guru akan menilai semua karya gambar satu persatu dan gambar 
dikumpulkan kepada guru. Prestasi yang pernah diraih oleh anak TK ABA AL-




Pelajaran Menggambar pada anak Kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD 
dimulai dengan persiapan pembelajaran menggambar yaitu guru mempersiapkan 
alat-alat yang akan digunakan dalam proses pelajaran ekstra menggambar, seperti 
pastel dan buku gambar berukuran A4 yang digunakan untuk memberikan contoh 
tahap-tahap menggambar di depan kelas secara langsung agar dapat dikuti oleh 
semua anak. Dalam setiap pertemuan objek gambar yang akan dibuat berbeda, 
tujuannya untuk membuat gambar bervariasi disetiap pertemuan dan untuk 
menyesuaikan dengan tema yang diberikan oleh sekolah. 
Dari tema yang telah ditentukan, guru memikirkan sebuah objek gambar yang 
termasuk kedalam tema yang ditentukan, misalkan tema minggu ini karyawisata, 
guru membuat gambar tetang kebun binatang yang merupakan salah satu objek 
wisata. Tehnik yang diguanakan di dalam pelajaran ekstra menggambar yaitu 
menggunakan tehnik kering karena diharapkan dengan tehnik kering anak lebih 
mudah didalam praktek menggambar dengan menggunakan media pastel. 
Sebelum pelajaran berlangsung guru mempersiapkan media pelajaran 
diantaranya yaitu pastel dan buku gambar ukuran A4. Proses pelajaran dimulai 
dengan apersepsi yaitu guru masuk kelas dan mengucapkan salam kepada anak-anak 
dan berbincang-bincang menanyakan kabar anak Kelompok B2. Setelah anak TK 
sudah siap untuk mengikuti pelajaran menggambar, guru mulai menerangkan kepada 
anak TK tentang tema yang akan dipakai dalam pelajaran menggambar pada 
pertemuan tersebut. Guru menggunakan metode ceramah untuk mengajak anak 






Gambar 2: Media yang Digunakan Untuk Menggambar 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
  Dalam observasi yang dilakukan pada hari rabu tanggal 12 september 2012 
didapati kegiatan pelajaran meliputi persiapan pelajaran, proses pelajaran, sampai 
dengan penilaian karya. Jumlah keseluruhan Kelompok B2 adalah tiga puluh anak, 
namun yang berangkat dan mengikuti pelajaran ekstra menggambar yaitu dua puluh 
tiga anak, sedangkan tujuh anak yang lain ijin tidak berangkat. 
Pelaksanaan pelajaran ekstra menggambar pada hari Rabu, tanggal 12 
september 2012 yaitu tema yang diberikan dari sekolah adalah tema tentang 
lingkungan. Dari tema tersebut guru mengajak anak berbincang-bincang tentang 
tema lingkungan, di dapatkan kesepakatan dari guru untuk mengajak anak 
menggambar objek rumah berserta lingkungan disekitarnya. Guru memilih objek 
rumah untuk mengenalkan anak tentang apa saja yang ada di lingkungan anak, salah 
satunya rumah. Guru berfikir bahwa setiap anak pasti tahu apa itu rumah dan bentuk 
rumah itu seperti apa. Karena dengan anak tahu terlebih dahulu objek apa yang 






Gambar 3: Metode Ceramah 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
Gambar diatas adalah suasana kelas anak Kelompok B2 saat pelajaran ekstra 
Menggambar dimulai. Dari gambar diatas terlihat guru sedang berdiri didepan kelas 
yaitu mengajak anak berbincang-bincang tentang tema yang digunakan pada 
pertemuan tersebut dan guru menentukan objek apa yang akan digambar bersama-
sama. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari rabu, tanggal 12 september 
2012 pada saat kegiatan mengajar berlangsung, guru didalam berceramah tentang 
tema gambar kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan 
ide-ide yang mungkin sesuai dengan tema yang akan di gambar. Disini guru dalam 
berceramah dengan anak Kelompok B2 menjelaskan tentang apa itu lingkungan dan 
langsung menentukan objek gambar apa yang akan dibuat. Dari objek yang sudah 
ditentukan, guru memberitahu anak tentang objek-objek gambar apa yang sesuai 




banyak sekali objek yang bisa digambar diantaranya seperti rumah, lapangan, kebun, 
jalan, atau sungai. 
 Dengan guru menjelaskan tentang apa saja yang berhubungan dengan tema 
lingkungan tentu saja anak yang mendengarkan akan tahu lebih banyak lagi tentang 
keanekaragaman objek yang bisa digambar, dan guru bisa mengajak anak untuk 
menentukan bersama objek apa yang akan digambar pada saat itu. Tujuan metode 
ceramah dari guru selain untuk menjelaskan tentang objek yang akan digambar juga 
dapat mengajak anak untuk belajar berbicara mengungkapkan pendapat. Karena 
komunikasi secara verbal merupakan salah satu bekal yang sangat baik untuk 
perkembangan anak di masa yang akan datang. 
Dalam kegiatan berceramah tentang tema lingkungan, guru menjelaskan apa 
saja yang ada di lingkungan sekitar kita. Salah satunya adalah rumah. Setiapa ank 
pasti tahu apa itu rumah dan fungsinya untuk apa. Guru berbincang-bincang lagi 
kepada anak tentang apa saja komponen yang ada di dalam rumah, seperti pintu, 
jendela, atap. Setiap rumah pasti memiliki warna, guru menjelaskan tentang warna-
warna yang sesuai dengan warna rumah yaitu menggunakan warna terang/cerah agar 
terlihat menarik dan indah.  
  Setelah kegiatan berceramah tentang objek gambar yang akan di buat, guru 
memulai mempersiapkan media yang akan digunakan untuk menggambar pada 
bagian depan kelas agar dapat dilihat seluruh anak di dalam satu kelas. Semua anak 
disuruh untuk mengambil peralatan menggambar mereka yang sudah dipersiapkan di 
depan kelas diantaranya yaitu pastel dan buku gambar ukuran A4 sesuai dengan 




mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk menggambar, guru memulai 
mengajak anak untuk mulai menggambar dengan cara mengajak anak untuk 
mengikuti proses guru dalam menggambar. 
 
 
Gambar 4: Guru Memberikan Contoh Proses Menggambar 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
Gambar diatas adalah suasana di dalam kelas anak Kelompok B2 saat 
pelajaran ekstra Menggambar. Dari gambar diatas terlihat guru sedang memberikan 
contoh proses menggambar di depan kelas yang diikuti seluruh anak Kelompok B2. 
Dari tema gambar tentang lingkungan, objek gambar yang dibuat adalah gambar 
rumah beserta lingkungan disekitar rumah. Karena objek gambar adalah rumah dan 
lingkungannya, guru mengajak anak untuk menggambar mulai dari tahap awal yaitu 
sebelum menggambar,buku gambar dipersiapkan dengan cara menggambar vertikal 




Langkah pertama membuat garis melengkung di bagian bawah kertas sebagai 
wujud gambar tanah dengan menggunakan warna coklat tua dilanjutkan garis 
melengkung  diatasnya dengan menggunakan warna coklat muda. Setelah itu 
membuat bentuk rumah mulai dari bagian bawah dengan menggunakan pastel warna 
merah diberi warna didalamnya dengan menggunakan warna oranye dan kuning. 
Bagian depan rumah diberikan gambar pintu dan jendela. 
 
Gambar 5: Kegiatan Anak Menggambar 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
Gambar diatas adalah kegiatan anak menggambar mengikuti proses 
menggambar dari guru. Objek gambar yang dibuat pada pertemuan tersebut menurut 
wawancara dengan guru menceritakan tentang suasana lingkungan rumah tempat 
tinggal pada saat malam hari. Di dalam praktek menggambar guru mengajak anak 
untuk menggambar langsung menggunakan pastel, tidak menggunakan pensil atau 
spidol terlebih dahulu. Langkah selanjutnya adalah menggambar atap rumah dengan 




Langkah berikutnya membuat rumput di samping kanan dan kiri rumah dengan 
menggunakan pastel berwarna hijau tua dan hijau muda yang menegaskan warna 
tumbuh-tumbuhan. Selanjutnya membuat gambar bulan sabit berwarna oranye tua 
dan oranye muda sebagai tanda suasana malam hari. Tahap berikutnya memberikan 
warna latar belakang menggunakan pastel warna biru dongker dilanjutkan biru dan 
biru muda sebagai wujud langit. 
Tahap finishing adalah memberikan garis tepi pada setiap objek dengan 
menggunakan pastel berwarna hitam untuk menekankan setiap objek gambar. Agar 
suasana langit lebih ramai ditambahkan dengan membuat gambar burung-burung 
yang terbang dengan menggunakan pastel berwarna hitam. 
Dari hasil observasi pada proses pelajaran ekstra menggambar pada anak 
Kelompok B2 pada tanggal 12 september 2012 didapati bahwa penggunaan metode 
mencontoh kurang maksimal sesuai dengan tujuan pelajaran menggambar TK ABA 
AL-JIHAD. Hal ini dapat  dilihat dari guru di dalam praktek memberikan contoh 
tahap-tahap menggambar terlalu cepat, sehingga banyak anak yang tertinggal di 
dalam menggambar, sehingga terdapat beberapa anak yang karyanya belum selesai 
saat penilaian. Hal ini dikarenakan manajemen waktu dari guru untuk menyesuaikan 
jam pembelajaran yang berdurasi 1 jam harus selesai dan menghasilkan karya.  
  Dalam setiap pelajaran tentu saja yang diharapkan adalah hasil dari 
pelajaran. Hasil pelajaran mencerminkan apakah proses di dalam mengajar tersebut 
berhasil atau belum berhasil sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. Keberhasilan 
dalam mengajar ditentukan bukan hanya oleh peran guru, namun juga peran anak 




pada setiap karya anak dengan memberikan nilai berupa huruf. Nilai tertinggi dalam 
menggambar adalah nilai A+ sedangkan nilai terendah adalah nilai C. Nilai tertinggi 
diberikan kepada anak dengan hasil gambar yang sesuai dengan keinginan guru yaitu 
menyerupai contoh gambar yang dibuat oleh guru, sedangkan nilai terendah C 
diberikan kepada hasil gambar yang belum jadi dan tidak bisa dipahami bentuk 
gambar yang dibuat.  
   Dari objek gambar tersebut didapati bahwa sebagian besar anak dapat 
mengikuti gambar yang dibuat guru, namun tidak sama persis. Menurut guru, karya 
anak yang dikatan bagus adalah karya gambar dengan nilai diatas A-, sedangkan nilai 
sedang dengan nilai dibawah B+ sampai nilai B, dan karya gambar dengan nilai 
kurang bagus yaitu karya gambar dengan nilai B sampai dengan nilai C. 
 
 
Gambar 6: Gambar karya guru 




   Gambar di depan adalah contoh gambar yang dibuat oleh guru di depan kelas 
pada pertemuan tanggal 12 september 2012 dengan tema lingkungan. Gambar yang 
dibuat oleh guru terdiri atas objek gambar berbentuk rumah, tanah, rumput/semak-
semak, bulan sabit, langit, dan burung. Pewarnaan di dalam menggambar 
menggunakan pastel. 
   Dalam tehnik pewarnaan guru bermaksud mengajak anak untuk memberikan 
warna gradasi pada objek gambar yang dibuat, hal ini dapat dilihat pada warna tanah 
yang diberi warna coklat gradasi mulai dari coklat tua sampai dengan coklat muda, 
pewarnaan rumput dengan menggunakan gradasi warna hijau tua dan hijau muda, 
dan pewarnaan langit dengan menggunakan warna gradasi biru tua hingga warna biru 
muda. Dari gambar tersebut guru menjelaskan bahwa gambar yang dibuat 
mencertikan kondisi lingkungan rumah dimalam hari. Objek gambar bulan sabit 
dibuat sebagai simbol malam hari dan gradasi warna biru pada gambar langit sebagai 
wujud pencahayaan sinar dari atas. 
   Dari contoh gambar yang dibuat guru, terdapat bermacam-macam nilai dari 
gambar yang dihasilkan yang dikategorikan menjadi 3 kategori gambar. Kategori 
gambar terdiri atas gambar bagus dengan nilai A- sampai dengan A+, gambar sedang 
dengan nilai B sampai dengan B+, dan gambar kurang bagus dengan nilai C sampai 








a. Kategori Gambar Bagus 
     Kategori gambar bagus terdiri atas gambar dengan nilai A- sampai dengan 
A+ yang berjumlah 10 gambar. Gambar dengan nilai A+ diberikan kepada anak 
dengan gambar yang paling bagus dikelas. Alasan guru menggunakan niali A+ 
sebagai nilai terbaik karena guru mengganggap dengan adanya imbuhan + pada nilai 
A diharapkan memberikan kesan nilai yang paling baik diantara nilai lain dimata 
anak. 
   Gambar dengan kategori bagus terdiri atas gambar dengan hasil yang 
menyerupai apa yang dicontohkan guru walaupun tidak mirip. Gambar kategori 
bagus terdiri atas gambar dengan nilai A+, nilai A, dan nilai A-.Gambar dengan nilai 
A+ dibuat oleh tiga anak yaitu Lisa, Titha, dan Sazna. 
 
. 
Gambar 7: Kategori gambar bagus dengan nilai A+ 





   Gambar di depan adalah 3 gambar yang merupakan gambar terbaik di 
Kelompok B2 pada pelajaran ekstra menggambar pada hari rabu tanggal 12 
september 2012. Ketiga gambar diatas termasuk kedalam gambar dengan nilai 
tertinggi karena menurut guru gambar tersebut hampir sama dengan gambar yang 
dicontohkan oleh guru dengan adanya semua objek yang lengkap yaitu gambar 
terdiri dari objek gambar, tanah, rumah, rumput, bulan sabit, burung, dan langit. 
   Dari ketiga gambar tersebut yang membedakan adalah bentuk objek yang 
berbeda-beda karena karakter setiap anak di dalam menggambar tentunya berbeda 
satu dengan yang lain. Jika dibandingkan dengan contoh gambar dari guru, ketiga 
gambar tersebut belum selesai keseluruhannya, karena tahap finishing adalah 
pemberian garis luar warna hitam pada setiap objek, namun pada ketiga gambar 
tersebut belum semuanya diberi garis luar warna hitam, ada pula yang sama sekali 
belum diberi garis luar. Kendala dari kurangnya penambahan garis luar  yaitu 
kurangnya waktu pembelajaran di dalam menggambar, sebab itu gambar yang dibuat 
belum selesai keseluruhannya. 
    Menurut pengamatan peneliti secara pribadi, karya-karya diatas terlihat lebih 
variatif dibandingkan dengan contoh karya yang dibuat oleh guru. Warna biru pada 
latar belakang rumah terkesan seperti wujud dari bentuk gunung. Disini terlihat ide 
yang dituangkan anak kedalam karya beragam antar satu anak dengan anak lain. 
Padahal guru mencontohkan warna biru untuk membuat warna langit. Sedangkan 
dari ketiga karya diatas bisa dipahami makna warna biru sebagai perwujudan gunung 




terlihat bebas di dalam goresannya dibandingkan dengan karya yang dibuat guru 
yang terlihat sangat kaku. 
   Gambar dengan nilai A dibuat oleh enam anak yaitu Dhika, Lia, Faiz, Gurat, 
Dias, dan Andjani.  
 
Gambar 8: Kategori gambar bagus dengan nilai A 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
 
   Gambar diatas adalah gambar dengan nilai A, yang merupakan karya Dhika, 
Lia, dan Faiz. Gambar tersebut tergolong kedalam gambar dengan nilai A karena 
ketiga gambar tersebut menurut guru pada pemberian warna pada objek gambar yang 
kurang. Hal ini dapat dilihat mulai dari gambar paling kiri karya Dhika, pemberian 
warna pada warna langit yang biru kurang menarik, kurang pemberian garis luar 
warna hitam pada setiap objek. 
   Pada gambar yang tengah karya Lia, gambar tersebut salah pada pemberian 
garis luar seharusnya bukan pada gradasi warna biru pada langit. Pada gambar paling 




terlalu tinggi, tidak ada objek burung pada gambar, dan tanpa menggunakan garis 
luar warna hitam pada setiap objek. 
     Ketiga gambar diatas menurut pandangan peneliti terlihat sangat unik. Hal 
ini dapat dilihat dari bentuk-bentuk objek gambar yang ekspresif. Bentuk rumah 
yang terlihat meliuk tidak lurus memberikan kesan lucu di dalam karya. Anak di 




Gambar 9: Kategori gambar bagus dengan nilai A 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
 
   Gambar diatas adalah gambar dengan nilai A, karya dari Gurat, Dias, dan 
Andjani. Menurut guru ketiga gambar diatas mendapatkan nilai A, karena ada 
beberapa pertimbangan penilaian guru. Dari gambar paling kiri yang dibuat oleh 
Gurat, pewarnaan kurang pada objek gambar rumput, atap rumah, warna langit, dan 




yang dibuat oleh Dias gambar tersebut kurang pada pembuatan gambar rumah yang 
sangat kecil, penggambaran burung yang salah, dan tidak ada garis luar warna hitam 
pada setiap objek gambar. Pada gambar paling kanan karya Andjani, gambar tersebut 
mendapatkan nilai  A karena pada penggambaran objek rumah terlalu besar sehingga 
terlihat sangat memakan tempat pada media kertas. 
     Dari ketiga gambar di depan terlihat karakter gambar anak yang berbeda-
beda. Yang paling menarik yaitu karya dari Dias. Karya yang dibuat Dias sangat 
menarik menggambarkan suasana lingkungan di rumah yang lebih luas. Maksudnya 
anak di dalam menggambar rumah tidak terlalu besar, sehingga bidang yang luas 
digunakan untuk menggambar kan lingkungan disekitar rumah. Penggambaran 
bentuk rumput warna hijau yang memanjang memerikan kesan menarik pada gambar 
rumah. 
Gambar dengan nilai A- dibuat oleh satu anak yaitu Kiki 
 
Gambar 10: Kategori gambar bagus dengan nilai A- 




   Gambar di depan adalah gambar dengan nilai A-, karya dari Kiki. Gambar 
tersebut termasuk kedalam gambar dengan nilai A-, karena pada gambar tersebut 
terlihat pada pembuatan bentuk-bentuk objek yang kurang, pewarnaan objek yang 
kurang, dan kurang pada pemberian garis luar warna hitam pada setiap objek 
gambar. 
     Menurut peneliti secara pribadi, karya diatas sangatlah menarik dan 
seharusnya mendapatkan nilai maksimal. Bila diperhatikan karya diatas 
mendeskripsikan tentang suatu kondisi lingkungan dimana terdapat sebuah rumah 
yang tinggi menjulang ketas karena berada diatas tumpukan seperti batu yang 
bervariasi warnanya. Dengan latar belakang seperti bentuk gunung berwarna biru.  
 
b. Kategori Gambar Sedang 
   Kategori gambar sedang terdiri atas gambar dengan nilai B sampai dengan 
B+ yaitu berjumlah 11 gambar. Gambar dengan nilai B+ dibuat oleh dua anak yaitu 
Nanda dan Ridho. 
 
Gambar 11: Kategori gambar sedang dengan nilai B+ 





   Kedua gambar diatas adalah gambar dengan nilai B+, menurut guru gambar 
diatas mulai dari gambar sebelah kiri yaitu karya Nanda di dalam penggambaran 
setiap objek, dan pewarnaan objek sangat kurang, tanpa menggunakan garis luar 
warna hitam pada setiap objek. Pada gambar sebelah kanan yaitu gambar karya 
Ridho, sama dengan gambar yang dibuat Nanda yaitu di dalam penggambaran setiap 
objek, dan pewarnaan objek sangat kurang, dan kurang pada pemberian garis luar 
warna hitam pada setiap objek. 
   Kedua gambar diatas bila diamati gambar terlihat lebih emosional. Terlihat 
objek-objek gambar yang dibuat tidak seperti contoh dari guru, tetapi lebih seperti 
pengungkapan perasaan anak kedalam penggambaran bentuk objek s=dan goresan 
warna lebih bebas. 
     Gambar dengan nilai B dibuat oleh sembilan anak yaitu Arlyn, Dimas, Amel, 
Zaki, Kelvin, Adi, Dina, Bila, dan Raehan. 
 
Gambar 12: Kategori gambar sedang dengan nilai B 





   Gambar diatas adalah 3 gambar yang mendapatkan nilai B yaitu karya Arlyn, 
Dimas, dan Amel. Menurut guru ketiga gambar tersebut di dalam penggambaran 
objek dan pewarnaan objek sangat kurang, namun guru tetap menghargai itu dengan 
memberikan nilai B. Menurut guru walaupun ketiga gambar diatas kurang namun 
guru melihat bahwa terlihat adanya usaha anak untuk mengikuti contoh gambar dari 




Gambar 13: Kategori gambar sedang dengan nilai B 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
     Gambar diatas adalah 3 gambar yang mendapatkan nilai B yaitu karya Zaki, 
Kelvin, dan Adi. Menurut guru ketiga gambar tersebut di dalam penggambaran objek 
dan pewarnaan objek sangat kurang, namun guru tetap menghargai itu dengan 
memberikan nilai B. Dari ketiga gambar diatas salah satu gambar yang paling kanan 




ditanya gambar yang dibuat adalah masjid bukan rumah sesuai dengan objek gambar 
yang dibuat bersama. 
   Adi di dalam menggambar objek masjid merupakan sebuah keberanian oleh 
anak tersebut di dalam mengungkapkan gagasan yang berbeda namun tetap berkaitan 
dengan tema lingkungan. Dia berani menggambar dengan kertas membujur 
horizontal dengan gambar objek yang berbeda dengan contoh dari guru. Jika diamati 
anak tersebut didalam menggambar objek masjid terlihat sangat bervariasi didalam 
pemberian warna pada pintu masjid yang berjumlah 4 pintu dengan warna biru muda, 
warna biru tua, warna ungu muda, dan warna ungu tua. Menurut guru walaupun 
ketiga gambar diatas kurang namun guru melihat bahwa terlihat adanya usaha anak 
untuk mengikuti contoh gambar dari guru walaupun ada anak yang menggambar 
berbeda.  
     Jika dibandingkan dengan karya yang mendapatkan nilai tingi, karya Adi 
dengan gambar masjid bisa dikatakan lebih bagus. Anak tersebut lebih kreatif di 
dalam menggambar objek dengan tema lingkungan. Anak tersebut menggbar bukan 
dari apa yang dia lihat tetapi dari apa yang dia ketahui tentang tema lingkungan. 
Inilah yang bisa disebut sebagai karya kreatif. Namun guru memberikan penilaian 






Gambar 14: Kategori gambar sedang dengan nilai B 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
  Gambar diatas adalah 3 gambar yang mendapatkan nilai B yaitu karya Dina, 
Bila, dan Raehan. Menurut guru ketiga gambar diatas di dalam penggambaran 
maupun pemberian warna pada objek sangat kurang. Dari ketiga gambar diatas 
pewarnaan pada langit belum semuanya selesai, tidak ada gambar burung, dan belum 
diberi garis luar warna hitam pada setiap objek gambar.  
 
c. Kategori Gambar Kurang Bagus 
   Kategori gambar kurang bagus terdiri atas gambar dengan nilai C sampai 





Gambar 15: Kategori gambar kurang bagus dengan nilai B- 
(Dokumentasi Ari Nugroho tanggal 12 september 2012) 
 
     Gambar diatas adalah gambar karya Luthfi dan Nunung dengan nilai 
terendah di dalam kelompok B2 yaitu mendapatkan nila B- pada pelajaran ekstra 
menggambar tanggal 12 september 2012. Menurut guru kedua gambar diatas sangat 
kurang sekali dalam menggambar objek maupun pemberian warna objek. Namun 
guru tetap menghargai gambar yang dibuat kedua anak tersebut dengan memberikan 
nilai B-. 
Dalam pelajaran ekstra menggambar pada tanggal 12 september 2012 tidak 
dijumpai ada anak yang mendapatkan nilai terendah yaitu nilai C. Nilai yang 
didapatkan adalah mulai dari nilai B- sampai dengan nilai tertinggi yaitu nilai A+. 
Karya anak yang mendapatkan nilai terendah disebabkan karena anak 
tertinggal di dalam proses menggambar oleh guru. Kedua anak yang tertinggal di 




anak yang tertinggal, sehingga anak tidak mau melanjutkan menggambar karena 
tertinggal.  Gambar di depan adalah gambar dengan nilai terendah menurut guru, 
namun dari segi penilaian dari peneliti gambar di depan seharusnya diberikan nilai 
yang lebih baik. Sebab karya di depan terlihat sangat bebas di dalam 
penggambarannya. anak tidak meniru sama dengan apa yang dibuat oleh guru, tetapi 
didasarkan apa yang anak ketahui tentang apa itu rumah. 
  Jika diamati salah satu karya yang dibuat oleh Nunung, karya tersebut 
terlihat seperti gambar rumah tradhisional, seperti rumah joglo. Tidak sama dengan 
bentuk rumah dari guru. Ini mencerminkan bahwa anak yang kreatif menggambar di 
dasarkan atas apa yang ia tahu. Seharusnya kedua karya di depan diberikan nilai 
maksimal dibandingkan dengan karya anak yang meniru gambar dari guru. 
Dilihat dari jumlah anak Kelompok B2 yang mengikuti pelajaran ekstra 
Menggambar yaitu dua puluh tiga anak, sebagian besar anak mendapatkan nilai B 
dari gambar dengan tema lingkungan. Dari hasil wawancara dengan guru ekstra 
menggambar didapatkan bahwa aspek penilaian yang dilakukan terhadap hasil karya 
gambar anak meliputi kemiripan bentuk gambar dengan contoh gambar yang dibuat 
oleh guru. 
Standar keberhasilan pelajaran ekstra Menggambar kelompok B2  yaitu nilai 
seluruh anak kelompok B2 pada setiap pembelajaran mendapatkan nilai B keatas.  
Dengan presentase jumlah anak yang mendapatkan nilai B keatas berjumlah lebih 
dari 90% dari jumlah keseluruhan anak yang mengikuti pelajaran ekstra 
Menggambar. Rumus penghitungan keberhasilan pelajaran ekstra Menggambar di 




disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai di dalam pelajaran ekstra menggambar. 
Rumus penghitungan keberhasilan pelajaran ekstra Menggambar pada anak 




Jadi pada observasi yang dilakukan pada tanggal 12 september 2012 di dapati 
bahwa yang mengikuti pelajaran ekstra Menggambar kelompok B2 berjumlah dua 




Dari perhitungan diatas didapat hasil bahwa prosentase keberhasilan 
pelajaran ekstra Menggambar yaitu dua puluh satu anak yang mendapatkan nilai B 
keatas dari jumlah keseluruhan dua puluh tiga anak adalah yaitu 91,3 %. Oleh karena 
itu pelajaran ekstra Menggambar anak kelompok B pada pertemuan tanggal 12 
september dinyatakan berhasil. 
  Peniliaian dilakukan oleh guru pada bagian depan karya, padahal hal 
tersebut dapat mengganggu keindahan karya. Penulisan nilai sebenarnya bisa 
dilakukan pada bagian belakang karya sehingga tidak mengganggu karya anak. 
Menurut pengamatan dalam observasi yang dilakukan pada tanggal 12 
september 2012 pada kegiatan ekstra guru kurang optimal di dalam kegiatan 




mengevaluasi karya, anak akan tahu tentang kelebihan dan kekurangan di dalam 
menggambar. Dengan membahas gambar, guru dapat menjelaskan kepada anak 
tentang karya mana yang bagus dan karya mana yang kurang bagus dari hasil 
pelajaran ekstra menggambar. Dengan begitu anak akan tahu apakah karya mereka 
sudah bagus atau belum. 
Di dalam evaluasi selain membahas karya yang dihasilkan, namun guru juga 
dapat memotivasi anak yang karyanya bagus agar mempertahankan, kepada anak 
yang karyanya kurang bagus agar belajar lebih giat dan jangan putus asa. Selain itu 
karya yang dihasilkan bisa ditempel di ruang kelas sehingga anak dapat melihat 
karya mereka dan anak biasanya akan bangga dengan karya gambar yang mereka 
buat. Dengan cara seperti itu diharapkan tujuan pelajaran ekstra menggambar pada 
anak TK ABA AL-JIHAD terwujud seluruhnya. 
 Penilaian karya dalam pelajaran ini oleh guru difokuskan pada karya anak 
yang menyerupai contoh karya guru. Sesuai dengan tujuan pelajaran di TK ABA AL-
JIHAD bahwa tujuan dari ekstra Menggambar pada anak TK yaitu untuk 
mengenalkan seni secara dini kepada anak sudah tercapai keberhasilannya, namun 
dalam tujuan mengembangkan kreativitas anak masih belum maksimal, terlihat 
banyak sekali gambar anak yang dihasilkan mirip dengan objek gambar dari guru, 
walaupun dari segi karakter berbeda dan dibumbuhi bentuk-bentuk objek yang 
berbeda dari contoh guru. Hanya terdapat satu anak yang sangat berbeda dari contoh 
gambar guru. Anak ini bisa dikatakan sangat kreatif, sebab anak menggambar bukan 




  Menurut guru penilaian gambar yang bagus adalah gambar yang hasilnya 
menyerupai dengan contoh gambar dari guru. Hal ini sangatlah salah menurut 
pandangan peneliti. Seharusnya penilaian guru didasarkan atas keragaman karakter 
gambar anak dan anak yang berani menggambar dengan objek-objek berbeda. 
Seharusnya inilah karya yang mendapatkan nilai tertinggi dikelas bukan malah 
mendapatkan nilai sedang. 
  Tidak sejalan dengan tujuan mengembangkan kreativitas, karena penilaian 
guru hanya melihat karya yang dibuat anak bisa seperti gambar guru atau tidak. 
Penilaian seorang guru seharusnya didasarkan atas tujuan dari pelajaran yang ingin 
dicapai, bukan penilaian karya yang menyerupai dengan karya guru. Dalam hal ini 
penilaian didasarkan atas kreativitas anak mengembangkan gambar dari tema yang 
djelaskan oleh guru. 
Menurut hasil dari observasi yang dilakukan pada proses mengajar 
menggambar di kelompok B2, di dapatkan data bahwa penggunaan metode ceramah 
bisa dikatakan berhasil. Dapat dilihat dari karya-karya yang dihasilkan anak 
bervariasi. Hal ini mengandung arti bahwa dengan metode ceramah terjalin 
komunikasi antara guru dengan anak secara berkesinambungan, Penyampaian materi 
dari guru dapat dimengerti dan dipahami anak. Sedangkan dari metode mencontoh 
yang diterapkan guru dapat dikatakan tidak berhasil. Karena semua anak tidak ada 
yang bisa menggambar sama persis dengan contoh dari guru. Guru harusnya 
mempertimbangkan dari segi karakter anak, mengingat anak TK adalah anak kecil 




dengan karya guru. Seharusnya pemilihan metode dilatarbelakangi dari tujuan untuk 
mengembangkan kreativitas anak. 
 
B. Pembahasan 
     Metode di dalam  pelajaran ekstra Menggambar di Kelompok B2 
menggunakan dua metode yaitu metode ceramah dan metode mencontoh. Guru 
memilih menggabungkan kedua metode tersebut dikarenakan dengan menggunakan 
metode ceramah diharapkan dapat menyampaikan materi kepada anak dengan lisan 
dan praktek menggambar sesuai materi dengan menggunakan metode mencontoh, 
agar anak bisa mengikuti proses menggambar yang dilakukan oleh guru.  
   Kelebihan dari metode pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok 
B2 yaitu pada metode ceramah yang diterapkan oleh guru menghasilkan suatu proses 
penyampaian ilmu dengan hasil karya anak kelompok B2 pada tanggal 12 september 
2012 kreatif. Kekurangan dari metode mengajar yaitu pada penggunaan metode 
mencontoh. Metode mencontoh bisa dikatakan tidak sesuai jika diterapkan di dalam 
pelajaran menggambar, karena setiapa anak memiliki cirri dan karakter berbeda-beda 
dan tidak bisa untuk disuruh meniru gambar sama persis dengan yang dibuat oleh 
guru. 
  Hasil pelajaran merupakan cerminan tentang apakah proses di dalam 
pelajaran tersebut berhasil atau belum berhasil sesuai dengan tujuan yang ingin di 
capai. Dalam setiap pertemuan setiap satu minggu sekali, anak di dalam pelajaran 




menggolongkan karya anak kedalam 3 kategori penilaian karya, yaitu kategori bagus, 
kategori sedang, dan kategori kurang bagus. 
   Kelebihan dari hasil pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok B2 
yaitu terlihat banyak anak yang mendapatkan kategori nilai sedang yaitu nilai B 
keatas. Semua anak yang mengikuti pelajaran ekstra Menggambar pada tanggal 12 
september 2012 menghasilkan karya, walaupun ada yang tidak selesai. Kekurangan 
dari hasil pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok B2 yaitu terlihat 
sebagian besar karya yang dihasilkan anak hampir sama dengan objek-objek gambar 
yang dibuat oleh guru. Hal ini dikarenakan guru tidak membebaskan anak untuk 
mengembangkan objek gambar dan sebagian anak tidak berani mengembangkan 
gambar dan hanya mengikuti gambar dari guru. 
  Kegiatan penilaian dalam pelajaran ekstra menggambar yaitu menilai semua 
karya anak, tidak membahas satu persatu karya anak. Penilaian karya menggunakan 
huruf dari huruf C untuk nilai terendah, nilai B-, nilai B, nilai B+, nilai A-, nilai A, 
dan nilai A+ untuk nilai tertinggi. Dari dua puluh tiga anak yang mengikuti pelajaran 
ekstra menggambar terdapat sebagian besar anak mendapatkan nilai B. Prosentase 
keberhasilan pelajaran ekstra Menggambar pada tanggal 12 september 2012 yaitu 
91,3 %. 
  Dari hasil observasi yang dilakukan didapati bahwa karya anak yang kreatif 
justru mendapaytkan nilai sedang, padahal anak berani menggungkapkan ide-ide 
yang anak ketahui di dalam gambarnya. Sedangkan anak yang kurang kreatif yang 




anak yang berani mengembangkan gambarnya. Inilah yang harus dipahami oleh guru 
agar guru menilai bukan dari segi kemirpan tetapi dari segi kreativitas anak. 
   Kelebihan dari pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok B2 yaitu 
sesuai dengan standar keberhasilan yang ditetapkan sekolah, yaitu prosentase jumlah 
anak yang mendapatkan nilai B keatas lebih dari 90% sehingga pelajaran ekstra 
Menggambar anak kelompok B2 pada pertemuan tanggal 12 september dinyatakan 
berhasil. Kekurangan dari penilaian karya yaitu guru tidak membahas tentang karya 
yang dibuat anak kelompok B2. Seharusnya kegiatan membahas karya bisa 
dilakukan setelah penilaian semua gambar dilakukan di depan kelas agar dapat 
dilihat oleh semua anak. 
  Dengan membahas karya, guru dapat menjelaskan kepada anak tentang 
karya mana yang bagus dan karya mana yang kurang bagus, sehingga anak tahu 
tentang kekurangan dan kelebihan didalam karya mereka. Pembahasan karya juga 
bisa dilakukan dengan memberikan apresiasi kepada anak melalui pemberian pujian 
atau pemberian motivasi kepada anak agar anak tetap menikmati pelajaran 
menggambar. Untuk anak yang karyanya bagus agar tetap mempertahankan dan 
untuk anak yang karyanya kurang bagus agar berusaha untuk membuat karya yang 
lebih baik lagi dipertemuan selanjutnya. Guru di dalam memberikan nilai seharusnya 
tidak didepan karya anak sehingga karya anak tidak terganggu oleh nilai didepannya. 
  Di dalam penilaian karya seharusnya didasarkan atas kreativitas anak di 
dalam menggambar, bukan dari gambar yang dibuat anak harus sama dengan karya 
guru. Setiap anak memiliki ke khasan dalam menggambar, itulah yang seharusnya 




Untuk mewujudkan tujuan dari pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok 
B2. Bertujuan untuk mengenalkan seni sejak dini kepada anak dan untuk 




























  Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada halaman sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa di dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok B2 
menggunakan metode ceramah dengan metode mencontoh. 
Dari hasil karya anak pada pertemuan tanggal 12 september 2012 karya yang 
dibuat anak bervariasi, tidak sama persis dengan karya dari guru. Anak 
mengembangkan objek gambar dari guru sehingga karya dari setiap anak satu sama 
lain sangat menarik untuk diamati. Metode ceramah sesuai diterapkan di dalam 
pelajaran menggambar, karena dari hasil pengajaran menggambar karya-karya anak 
terlihat kreatif. Metode ceramah kurang tepat untuk di terapkan di dalam pengajaran 
menggambar, karena semua anak tidak bisa menggambar sama persis dengan 
gambar dari guru. Setiap anak pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. 
   Dari penelitian yang dilakukan pada tanggal 12 september 2012 didapati 
bahwa dalam setiap pertemuan menghasilkan 1 karya dari setiap anak. Hasil dari 
pembelajaran diapresiasi oleh guru dengan memberikan nilai pada setiap karya yang 
dibuat oleh anak. Guru menggolongkan 3 kategori dalam penilaian karya, yaitu 
kategori bagus, kategori sedang, dan kategori kurang bagus. Dari penelitian tersebut 






11 karya yang mendapatkan kategori gambar sedang, dan 2 karya yang mendapatkan 
kategori gambar kurang bagus.  
 Kegiatan penilaian karya dilakuakan dengan memberikan nilai pada setiap 
karya dan tidak melakukan pembahasan dari karya anak kelompok B2. Penilaian 
karya menggunakan huruf mulai dari nilai terendah yaitu nilai C sampai dengan nilai 
tertinggi yaitu nilai A+. Dari dua puluh tiga anak yang mengikuti pembelajaran 
ekstrakurikuler menggambar terdapat tiga anak yang mendapat nilai tetingi yaitu 
nilai A+, enam anak yang mendapatkan nilai A, satu anak yang mendapatkan nilai A-
, dua anak yang mendaatkan nilai B+, sembilan anak yang mendapatkan nilai B, dan 
dua anak yang mendapatkan nilai B-. Prosentase keberhasilan pembelajaran 
ekstrakurikuler Menggambar pada tanggal 12 september 2012 yaitu 91,3 %. 
 
B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian, untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran ekstrakurikuler Menggambar pada anak Kelompok B2 di TK ABA 
AL-JIHAD berikut beberapa saran sebagai masukan untuk kedepan agar lebih baik 
lagi, yaitu: 
1. Perlunya penambahan waktu pembelajaran ekstrakurikuler menggambar pada 
anak kelompok B2yaitu bisa dibuat menjadi 1,5 jam, karena durasi waktu 1 jam 
dirasa masih kurang di dalam anak menggambar. 
2. Penggunaan metode mengajar untuk kelompok B2 harus disesuaikan dengan 




3. Penggunaan metode mencontoh kurang pas jika diterapkan di dalam pelajaran 
ekstra menggambar, karena ank tidak bisa meniru sama persis dengan karya dari 
guru. Guru bisa menggunakan metode demonstrasi sebagai gantinya. 
4. Guru dalam berceramah dengan anak tentang tema yang akan digambar lebih 
bagus kalau menjelaskan objek-objek gambar yang lebih banyak sehingga anak 
lebih memahami tentang objek apa yang akan anak gambar. 
5. Guru diharapkan memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan 
objek gambar yang dibuat asalkan sesuai dan serasi dengan contoh gambar yang 
dibuat oleh guru. 
6. Guru perlu membahas karya yang dihasilkan anak, sehingga anak akan tahu 
tentang kekurangan mereka dalam menggambar tadi. Guru juga dapat 
memotivasi anak agar tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran 
ekstrakurikuler pada pertemuan selanjutnya dan karya yang dihasilkan bisa 
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   Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Alat untuk membantu perolehan data digunakan bebrapa pedoman 
diantaranya: 
 
A. Pedoman Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui beberapa aspek permasalahan yaitu: 
1. Kegiatan pelajaran ekstra menggambar Kelompok B2. 
2. Proses pembuatan karya dalam pelajaran ekstra menggambar Kelompok B2. 
3. Metode yang digunakan dalam pelajaran ekstra menggambar Kelompok B2. 
4. Proses penilaian dalam pelajaran ekstra menggambar Kelompok B2. 
 
B. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan ibu selaku kepala sekolah dan bapak Wayan selaku 
guru ekstra menggambar Kelompok B2. Garis besar masalah yang diteliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana tujuan dari pelajaran ekstra menggambar Kelompok B2. 
2. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelajaran ekstra menggambar 
Kelompok B2. 
3. Bagaimana karya yang dihasilkan dalam pelajaran ekstra menggambar Kelompok 
B2. 
4. Bagaimana penilaian dalam pelajaran ekstra menggambar Kelompok B2. 
 
C. Pedoman Dokumentasi  
Data yang diambil dalam penelitian ini berupa: 







  PEDOMAN OBSERVASI 




 Minat anak mengikuti pelajaran menggambar 
kelompok B2 




 Peran guru dalam pelaksanaan pelajaran 
























 Metode yang digunakan guru dalam 





 Penilaian yang digunakan oleh guru dalam 


















KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK KEPALA SEKOLAH 
 
 
1. Sejak kapan Ibu menjadi kepala sekolah di TK ABA AL-JIHAD? 
2. Apa visi dan misi TK ABA AL-JIHAD? 
3. Kurikulum apa yang digunakan di TK ABA AL-JIHAD? 
4. Apa tujuan diadakannya pelajaran ekstra menggambar di TK ABA AL-JIHAD? 
5. Berapa jumlah guru ekstra menggambar di TK ABA AL-JIHAD? 
6. Apakah guru yang mengajar pelajaran ekstra menggambar lulusan sarjana seni? 
7. Apakah ada prestasi anak TK ABA AL-JIHAD di bidang menggambar? 
8. Selama menjadi Kepala sekolah, kendala-kendala apa saja yang ibu temui di 
dalam pembelajaran anak TK ABA AL-JIHAD? 
9. Bagaimana standar keberhasilan di dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak 




















1. Sejak kapan bapak menjadi guru ekstra menggambar di TK ABA AL-JIHAD? 
2. Kurikulum apa yang digunakan dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak 
kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD? 
3. Apa tujuan dari pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok B2 di TK 
ABA AL-JIHAD? 
4. Berapa jumlah anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD yang mengikuti 
pelajaran ekstra menggambar? 
5. Bagaimana minat anak kelompok B2 dalam mengikuti pelajaran ekstra 
menggambar? 
6. Metode pelajaran apa saja yang digunakan dalam pelajaran ekstra menggambar 
pada anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD? 
7. Apakah menurut Bapak metode dalam pelajaran ekstra menggambar sudah 
maksimal penggunaannya?  
8. Media apa saja yang digunakan dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak 
kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD? 
9. Tehnik apa yang digunakan dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak 
kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD? 
10. Evaluasi apa yang digunakan dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak 




11. Bagaimana sistem penilaian dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak 
kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD? 
12. Apakah menurut bapak gambar yang dihasilkan anak kelompok B2 rata-rata 
sama  dengan contoh gambar yang dibuat guru? 
13. Menurut bapak apa makna dari kreativitas? 
14. Apakah menurut bapak gambar yang dihasilkan anak kelompok B2 rata-rata  
  sudah kreatif? 
15. Kendala apa saja yang dihadapi di dalam pelajaran ekstra menggambar pada 
anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD? 
16. Bagaimana pengkategorian hasil gambar anak kelompok B2? 
17. Bagaimana standar keberhasilan di dalam pelajaran ekstra menggambar pada 
















KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 




1. Menjadi kepala sekolah di TK ABA AL-JIHAD sejak tahun ajaran 2009/2010. 
2. Visi dari TK ABA AL-JIHAD yaitu  Terwujudnya anak didik yang 
berkepribadian muslim beriman, cerdas, terampil, dan kreatif menuju masa depan 
yang berkualitas. Misi dari TK ABA AL-JIHAD yaitu (1) Membimbing anak 
didik berbudi pekerti luhur; (2) Meningkatkan kualitas anak didik agar menjadi 
manusia yang berakhlak mulia; (3) Meningkatkan hubungan kerjasama antara 
orangtua murid dengan pihak sekolah; (4) Menumbuhkembangkan semangat 
kreativitas anak didik di TK dengan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat 
dan bakat yang dimiliki anak. 
3. Kurikulum yang digunakan di TK ABA AL-JIHAD adalah kurikulum tahun 
2010. 
4. Tujuan diadakannya pelajaran ekstra menggambar di TK ABA AL-JIHAD yaitu 
untuk mengembangkan daya kreativitas dan imajinasi anak, memberikan 
kepercayaan diri pada anak, dan mengenalkan seni pada anak didik. 
5. Guru ekstra Menggambar di TK ABA AL-JIHAD berjumlah 3 orang. 
6. Tidak, guru yang mengajar pembelajaran ekstra Menggambar merupakan guru 
sanggar melukis anak lulusan SMSR. 
7. Salah satu prestasi anak TK ABA AL-JIHAD di bidang menggambar adalah 




8. Kendala yang di hadapi yaitu masalah administrasi keuangan, ada sebagian dari 
orang  tua wali yang susah dalam melunasi pembayaran di TK. TK memberikan 
solusi yaitu memberikan subsidi silang untuk orang tua wali yang benar-benar 
kurang mampu. Dalam pembelajaran di TK tidak ada kendala, pembelajaran 
lancar tanpa kendala. 
9. Standar keberhasilan di dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok 
B2 di TK ABA AL-JIHAD yaitu lebih dari 90% nilai keseluruhan anak di dalam 
























1. Menjadi guru ekstra Menggambar di TK ABA AL-JIHAD Sejak bulan november 
2008. 
2. Kurikulum yang digunakan di TK ABA AL-JIHAD adalah kurikulum tahun 2010. 
3. Tujuan dari pelajaran ekstra Menggambar pada anak kelompok B di TK ABA 
AL-JIHAD adalah untuk mengenalkan seni kepada anak sejak usia dini. 
4. Jumlah anak kelompok B2 di TK ABA AL-JIHAD yang mengikuti pelajaran 
ekstra Menggambar adalah 30 anak. 
5. Minat anak kelompok B2 dalam mengikuti pelajaran ekstra Menggambar yaitu 
anak sangat antusias mengikuti pelajaran ekstra Menggambar. 
6. Metode pelajaran yang digunakan yaitu metode bercakap-cakap dan metode 
demonstrasi. 
7. Metode dalam pelajaran ekstra Menggambar sudah maksimal 
8. Media yang digunakan dalam pelajaran ekstra Menggambar adalah buku gambar 
A4 dan pastel. 
9. Tehnik yang digunakan dalam pelajaran ekstra Menggambar adalah tehnik kering 
dengan menggunakan media pastel. 





11. Sistem penilaian dalam pelajaran ekstra menggambar yaitu menggunakan huruf 
dari huruf C sampai dengan huruf A+. 
12. Karya yang dihasilkan anak kelompok B2 rata-rata sama  dengan contoh gambar 
yang dibuat guru, karakternya yang berbeda. 
13. Makna dari kreativitas adalah Suatu daya cipta kreasi dalam anak yang bisa 
dikembangkan oleh personal. 
14. Gambar yang dihasilkan anak kelompok B2 rata-rata sudah kreatif. 
15. Kendala yang dihadapi adalah anak yang sering mengganggu temannya pada saat 
menggambar. 
16. Pengkategorian hasil gambar yaitu kategori gambar bagus, sedang, dan kurang. 
17. Standar keberhasilan di dalam pelajaran ekstra menggambar pada anak kelompok 
B2 di TK ABA AL-JIHAD yaitu lebih dari 90% nilai keseluruhan anak di dalam 














Tabel 2: Daftar nilai pada tanggal 12 september 2012 
 




















































































Tabel 3: Data jumlah bangunan TK ABA AL-JIHAD 












































Tabel 4: Staf sekolah TK ABA AL-JIHAD 
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Tabel 5: Jumlah siswa TK ABA AL-JIHAD 











































Tabel 6: Data siswa Kelompok B2 TK ABA AL-JIHAD 













































































































































RANCANGAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA 
 




Tehnik Pengumpulan Data 
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Peran guru dalam 









      
Keberhasilan pembelajaran 
 
Karya anak Guru       





















Guru        














Hasil pelajaran ekstra 
Menggambar 




Karya anak Guru       
4. 
 
Penilaian pelajaran ekstra 
Menggambar 
 
Penilaian karya Karya anak Guru       
Evaluasi Karya anak Guru       
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